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MOTTO 
 
“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,  
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
(Q.S. Asy-Syarh: 5-6) 
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ABSTRAK 
RAA Cokronegoro atau Raden Mas Reso Diwiryo adalah putra sulung dari 
Raden Bei Singo Wijoyo. Dia  lahir pada hari Rabu Pahing tanggal 17 Mei 1779 
bertepatan dengan tahun Ehe, 1708 Saka, di desa Bragolan dalam afdeling 
Bagelen atau sekarang wilayah kecamatan Purwodadi. Dia merupakan tokoh yang 
memiliki  peran penting dalam pembangunan masyarakat Purworejo. Dia adalah 
pendiri kabupaten Purworejo. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan biografis, yaitu pendekatan 
yang berusaha memahami dan mendalami kepribadian tokoh berdasarkan latar 
belakang lingkungan sosial kultural di mana tokoh tersebut dibesarkan. 
Sedangkan Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori peranan sosial 
yang dikemukaan oleh Erving Goffan. Menurut teori ini, peranan sosial adalah 
salah satu konsep sosiologi yang paling sentral yang didefinisikan dalam 
pengertian pola-pola atau norma-norma perilaku yang diharapkan dari seseorang 
yang menduduki posisi tertentu dalam struktur sosial. Metode dalam peneltian ini 
adalah metode heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi. 
Sejarah berdirinya kabupaten Purworejo tidak terlepas dari perang Jawa 
khususnya di wilayah Bagelen. Perang Jawa muncul di keraton Yogyakarta yang 
di pimpin oleh pangeran Diponegoro yang mendapat dukungan dari sejumlah 
pangeran dan pembesar keraton Yogyakarta. Perang tersebut dimaksudkan untuk 
melakukan perlawanan terhadap ketidakadilan yang terjadi pada saat itu. Pangeran 
Diponegoro menerapkan perang gerilya, sehingga Belanda kewalahan 
menghadapinya. Dengan politik adu domba Belanda meminta bantuan ke keraton 
Surakata. Susuhunan Paku Buwono VI yang memerintah pada saat itu  memanggil 
RM Reso Diwiryo untuk ikut berperang di tanah Bagelen dengan pangkat 
Senopati Pengamping. Tugasnya menjadi petunjuk jalan bagi pasukan Surakarta 
dan mendampingi pangeran Kusumoyodo. Sejak datangnya bantuan dari pasukan 
keraton Surakarta, pasukan pangeran Diponegoro mulai terdesak mundur. 
Setelah perang Diponegoro selesai maka daerah tersebut diambil alih oleh 
Belanda dan dijadikan karesidenan. Perjanjian antara Raja Yogyakarta, Surakarta, 
dan pemerintatahan Hindia Belanda di sepakati pada 22 Juni 1830 M. Tindak 
lanjutnya adalah dilakukan pembenahan terhadap para Bupati maupun 
Tumenggung yang dulu diangkat oleh Raja Surakarta, termasuk KRT Cokro Joyo 
atau R. Ng  Reso Diwiryo. Belanda menobatkan R. Ng Reso Diwiryo sebagai 
Bupati Purworejo I dengan gelar RAA Cokronegoro. Penobatan tersebut 
merupakan bentuk balas jasa atas bantuannya mengalahkan Diponegoro. Pada 13 
Februari 1831 M, ketika awal masa pemerintahannya, RAA Cokronegoro (Reso 
Diwiryo) mulai mengambil kebijakan untuk membangun daerah Purworejo 
dengan membangun Masjid (saat ini masih ada disebelah barat alun-alun) serta 
bedug (yang kemudian dikenal sebagai bedug terbesar di dunia) yaitu bedug 
Pandawa. Dia juga membangun Pendapa (saat ini menjadi kediaman Bupati 
Purworejo). 
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BAB I 
PENDAHULUHAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Raden Adipati Aryo Cokronegoro atau Raden Ngabei Resodiwiryo 
berasal dari daerah Bagelen, propinsi Mancanegara belahan barat Keraton 
Surakarta, namun berdasarkan struktur birokrasi Mataram jaman Kerta dan 
Kartasura yang termuat dalam serat Pustaka Raja Puara, Bagelen merupakan 
wilayah Negara Agung, kelompok ke lima yakni daerah “sewu” antara sungai 
Bagawanta sampai sungai Donan Cilacap dengan 6000 cacah (FA Sutjipto, 1968). 
Raden Ngabei Resodiwiryo adalah putra sulung dari Raden Bei Singowijoyo 
sebagai Mantri Gladhag1, penjaga regol (pintu gerbang) di Keraton Surakarta.2 
Lahir pada hari Rabu Pahing tanggal 17 Mei 1776 M bertepatan pada tahun Ehe 
1708 Saka di Desa Bragolan dalam afdeling Bagelen atau sekarang 
wilayah Kecamatan Purwodadi. Tidak diketahu secara pasti apa latar belakang 
pendidikan Raden Ngabei Resodiwiryo. Yang jelas, ketika remaja mengabdi 
di Kepatihan Keraton Surakarta dengan tugas mengawasi irigasi di daerah Ampel, 
Boyolali.  
                                                          
1 Mantri Gladhag adalah sebutan jabatan abdi dalem Keraton tersebut, tugasnya salah satu 
diantaranya untuk mengorganisasi pengankutan tenaga kerja untuk Raja. Radix Penadi, Riwayat Kota 
Purworejo dan Perang Baratayudha di Tanah Bagelen abad XIX, (Purworejo: Lembaga Study dan 
Pengembangan Sosial Budaya, 2000). 
2 Radix Penadi, Riwayat Kota Purworejo dan Perang Baratayudha di Tanah Bagelen abad 
XIX, (Purworejo: Lembaga Study dan Pengembangan Sosial Budaya, 2000), hlm.13. 
1 
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Setelah remaja Raden Adipati Ngabei Resodiwiryo memutuskan 
untuk magang (mencalonkan diri menjadi pegawai istana) akhirnya bisa masuk 
menjadi abdi dalem Keraton Surakarta dengan pangkat Mantri Gladhag.3 Tahun 
1820 M, Sunan Pakubuwono VI4 akan membangun sumur di dalam keraton. 
Kemudian mengabil kebijakan, yang mendapat tugas yaitu para Mantri dan 
Panewu Gladhag, Sunan Paku Buwono mengawasi sendiri pembuatan sumur 
tersebut. Waktu itu Raden Ngabei Resodiwiryo bertugas menggali di dalam sumur. 
Ketika siang hari, para abdi dalem disuruh berhenti untuk istirahat Raden Ngabei 
Resodiwiryo juga diminta untuk naik dari dalam sumur dan Sunan Paku Buwono 
VI sendiri yang menolongnya. Ketika hampir sampai di bibir sumur tangan 
Resodiwiryo diulurkan untuk menyambut tangan Sri Sunan tapi meleset. Bukan 
tangan Sri Sunan yang  dipegang, melainkan sebilah keris pusaka keraton yang 
terselip di pinggan Sri Sunan. Sesudah bilah keris dipegang oleh Resodiwiryo, 
sarung keris yang terselip di pinggang Sri Sunan diambil dan diserahkan pada 
Resodiwiryo. Sri Sunan kemudian memberitahu jika sebenarnya keris pusaka 
keraton yang bernama Kyai Basah itu memang akan diberikan pada Resodiwiryo. 
Dalam sekejap, kejadian itu menjadi buah bibir isi keraton. Para pangeran dan 
pembesar keraton akhirnya mengetahui semua kalau Reso Diwiryo baru saja 
                                                          
3 RH. Oteng suherman,  Babad Purworejo, (Purworejo: Pustaka Srirono, 2012), hlm.62 
4 Pakubuwono VI adalah Raja Kasunanan Surakarta yang memerintah pada tahun 1823-1830 
M. Kemudian, ia dijuluki Sinuhun Bangun Tapa, karena ia gemar melakukan “tapa brata” (meditasi). 
Nama aslinya adalah Raden Mas Sapardan, putra Pakubuwono V yang lahir dari istri Raden Ayu 
Sosrokusumo, keturunan Ki Juru Mertani. Ardian Kresna, Sejarah Panjang Mataram Menengok 
Berdirinya Kasultanan Yogyakarta, (Yogyakarta: DIVA Pres, 2011). Hlm.146-147.  
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mendapat anugerah keris Kyai Basah dari Paku Buwono VI karena dianggap abdi 
yang setia dan cekatan. 
Peristiwa itu juga didengar oleh Patih Danurejo, sehingga selang empat 
hari kemudian Resodiwiryo dipanggil ke kepatihan. Patih Danurejo ingin melihat 
keris Resodiwiryo pemberian dari Sri Sunan. Sebagai abdi dalem keris pemberian 
Sri Sunan yang masih menggunakan kerangka mamas (emas campuran) itu 
ditunjukkan kepada Patih Danurejo. Setelah melihat ternyata Patih Danurejo 
sangat tertarik dan ingin memilikinya. Untuk menjatuhkan mental Resodiwiryo, 
Patih Danurejo mengatakan jika sebenarnya keris itu hanya pantas bagi orang yang 
memiliki jabatan serendah-rendahnya seorang  bupati dan sangat tidak pantas 
dimiliki oleh panewu. Setelah itu Patih Danurejo menyuruh istrinya untuk 
mengganti keris itu dengan keris miliknya yang menggunakan kerangka emas 
murni dan diberikan kepada Resodiwiryo. Kecewa dengan tindakan Patih 
Danurejo yang sewenang-wenang dan menganggap dirinya bukan abdi yang setia, 
Resodiwiryo kemudian mengundurkan diri dari pegawai keraton. Jabatan Mantri 
Gladhag lalu diserahkan kepada anak sulungnya yang bernama Ngabei Cokrosoro. 
Bertepatan dengan Resodiwiryo yang sedang menempa diri dengan 
menjalani sejumlah tirakat, berawal dari Keraton Yogyakarta meletus Perang 
Diponegoro atau Perang Jawa tahun 1825 – 1830 M. Pangeran Diponegoro yang 
mendapat dukungan dari sejumlah pangeran dan pembesar keraton Yogyakarta 
melakukan perlawanan terhadap ketidak adilan yang terjadi pada saat itu. 
Kekuatan dan pertahanan pasukan Pangeran Diponegoro berada di Sedayu, 
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Kuwojo, Lugu, Karangduwur, dan Legis. Markas besar pasukannya berada di 
Legis dan dipimpin langsung oleh Pangeran Diponegoro. Dalam mengahadapi 
peperangan tersebut Belanda benar-benar kewalahan dan nyaris tidak berdaya 
menghadapi pasukan Pangeran Diponegoro yang menerapkan perang 
gerilya. Kekalahan pasukan Belanda yang cukup telak terjadi pada hari Kamis 
Kliwon tanggal 1 Jumadilawal 1168 Hijriyah atau 7 Januari 1823 M. Dimana 
sekitar 300 pasukan Pangeran Diponegoro berhasil menghancurkan pos terdepan 
tentara Belanda di sebelah utara Brengkelan. 
Susuhunan Paku Buwono VI kemudian memanggil Raden Ngabei 
Resodiwiryo untuk ikut berperang di Tanah Bagelen dengan pangkat Senopati 
Pengamping. Tugasnya menjadi penunjuk jalan bagi pasukan Surakarta dan 
mendampingi Pangeran Kusumoyudo. Pada awalnya Raden Ngabei Resodiwiryo 
menolah tugas itu dan mengusulkan agar anaknya yang nomor dua yaitu Ngabei 
Cokrodiwryo. Namun Susuhunan Paku Buwono VI tidak berkenan karena Ngabei 
Cokrodiwiryo dianggap belum begitu menguasai kondisi Tanah Bagelen. Sebagai 
abdi setia, Raden Ngabei Resodiwiryo akhirnya menerima tugas tersebut. Bersama 
pasukan Keraton Surakarta Raden Ngabei Resodiwiryo kemudian kembali ke 
Tanah Bagelen. Sejak datangnya bantuan dari pasukan Keraton Surakarta, pasukan 
Pangeran Diponegoro mulai terdesak mundur. Sebagai prajurit sekaligus tangan 
kanan Pangeran Kusumoyudo kemampuan Raden Ngabei Resodiwiryo di medan 
perang sangat mumpuni dan mendapat pujian dari Keraton Surakarta. 
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Sesuai perjanjian antara Raja Yogyakarta, Surakarta dan Pemerintah 
Hindia Belanda pada 22 Juni 1830 M, segera dilakukan pembenahan kepada para 
bupati maupun tumenggung yang dulu diangkat oleh Raja Surakarta, termasuk 
KRT Cokro Joyo atau Raden Ngabei Resodiwiryo. Adapun bupati yang pertama 
adalah Raden Ngabei Resodiwiryo atau KRT Cokro Joyo yang kemudian setelah 
berpangkat bupati dengan nama Raden Adipati Aryo (RAA) Cokronegoro. 
Pelantikan dan pengambilan sumpah dilakukan oleh Penghulu Kabupaten KH 
Baharudin.5 Namun Surat Keputusan (SK) dari Gubernur Jendral Hindia Belanda 
baru terbit tanggal 22 Agustus 1831 M. Bupati purworejo yang pertama, yaitu 
kanjeng Raden Adipati Arya Cokronegoro memerintah dari tanggal 31 Agustus 
tahun 1830 M sampai dengan 1856 M, jadi memerintah sekitar 26 tahun. Sehingga 
dalam menjalankan tugas sebagai Bupati Purworejo terhitung sejak tahun 1831 M. 
Sejarah Berdirinya Kabupaten Purworejo dimulai setelah perang 
Diponegoro berakhir. Purworejo adalah nama baru sebagai pengganti nama 
Brengkelan. Sebab pada zaman itu yang ada di Indonesia hanya Pemerintahan 
Hindia Belanda yang berpusat di Batavia (Jakarta), Keraton Surakarta dan Keraton 
Yogyakarta. Sampai kapanpun sejarah tetap akan mencatat bahwa yang 
mengusulkan dan memberi nama Brengkelan diganti dengan Purworejo adalah 
Raden Adipati Cokronegoro I pada tanggal 18 Desember 1830 M.  
 Bagi Raden Adipati Cokronegoro, negara pada waktu itu adalah Kraton 
Surakarta yang harus dibela mati-matian. Pimpinan negara adalah Susuhunan Paku 
                                                          
5 RH. Oteng suherman. Babad Purworejo, hlm.107. 
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Buwono yang semua perintahnya harus dilaksanakan. Sedang perang yang 
dilakukan merupakan bentuk kesetiaan kepada negara dan rajanya. Raden Adipati 
Cokronegoro I adalah pribadi yang setia pada raja, negara (saat itu), pertemanan, 
dan persaudaraan.Kesetiaan persahabtan ditunjukkan pada Pangeran Kusumoyudo 
yang waktu disindir oleh perwira Belanda jika senopati itu takut berperang Raden 
Adipati Cokronegoro selalu membelanya. Bahkan persahabatan tersebut 
dilanjutkan dengan menikahkan putra mereka. Kesetiaan kepada orang tua 
ditunjukkan saat akan melaksanakan laku tirakat terlebih dulu pulang dan minta 
restu dari ibunya. Kesetiaan terhadap saudaranya, dibuktikan sesudah Raden 
Adipati Cokronegoro sebagai Bupati Purworejo, adik bungsunya Raden Ngabei 
Prawironegoro yang selalu mendampinginya diangkat menjadi Wedono di Jenar. 
Raden Adipati Cokronegoro juga mempunyai kewenangan 
menyelenggarakan pasukan bersenjata (prajurit) atau Jayengsekar sebanyak 80 
orang. 6 Kesetiaan kepada raja dan negara sudah ditunjukkan. Kesetiaan kepada 
sahabat, saudara dan abdi setia sudah dilaksanakan. Sakit hati dan kecewa karena 
sudah mendapat perlakuan tidak adil serta semena-mena sudah 
dijalaninya. Keberanian dan pengorbanannya sudah menghasilkan berdirinya 
sebuah kabupaten. Namun di kabupaten yang ia dirikan dan sepanjang hidupnya 
sudah dicurahkan untuk membangun daerah yang tercinta, namanya sama sekali 
tidak tercantum dalam  sejarah berdirinya Kabupaten Purworejo. 
 
                                                          
6Jayengsekar ini bertugas menjaga keamanan Kabupaten Purworejo 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang 
dikaji dalam penelitian ini, Biografi Raden Adipati Cokronegoro dan 
perjuangannya di wilayah Purworejo. Penelitian ini mengambil periode tahun 
1779-1862 M. Alasan pengambilan periode ini adalah karena pada tahun 1779 M, 
merupakan tahun kelahiran Raden Adipati Cokronegoro. Setelah remaja dia 
mengabdi di Kepatihan Keraton Surakarta dengan tugas mengawasi irigasi di 
daerah Ampel, Boyolali. Berakhirnya perang Diponegoro menjadi cikal bakal 
terbentuknya sistem pemerintahan yang mempunyai legitimasi di Purworejo. 
Raden Adipati Cokronegoro yang dianggap berjasa besar bagi Kasunanan 
Surakarta dalam peperangan tersebut, lantas diangkat menjadi bupati Brengkelan 
yang berubah nama menjadi Purworejo. Adapun kebijakan yang diambil dalam 
menjalankan sistem pemerintahan diantaranya yaitu, membangun kantor Dinas 
Kabupaten, Pendhapa dan Masjid Agung Purworejo. Serta membangun saluran 
irigasi dari bukit Gigir Menjangan sampai ke kota Purworejo lalu ke selatan, 
Banyurip sampai ke muara. Adapun pengambilan tahun 1862 M sebagai batas 
akhir penelitian ini, karena pada tahun tersebut merupakan wafatnya Raden 
Adipati Cokronegoro. 
Agar diperoleh suatu kejelasan yang lebih mengarah ke dalam penelitian 
ini dan mengacu uraian diatas, maka disususnlah rumusan masalah sebagai 
berikut: 
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1. Bagaimana keadaan sosial masyarakat Purworejo sebelum kepemimpinan 
Raden Adipati Cokronegoro? 
2. Bagaimana perjalanan hidup Raden Adipati Cokronegoro? 
3. Bagaimana perjuangan Raden Adipati Cokronegoro dalam pembangunan di 
Purworejo? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari beberapa permasalahan diatas penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui kejelasan dan gambaran yang utuh tentang situasi dan 
kondisi masyarakat di wilayah Purworejo sebelum kepemimpinan Raden 
Adipati Aryo Cokronegoro. 
2. Menjelaskan perjalanan hidup Raden Adipati Cokronegoro. 
3. Untuk mendeskrisikan perjuangan Raden Adipati Cokronegoro dalam 
membangun wilayah dan pengaruh kepemimpinannya terhadap masyarakat 
Purworejo. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menambah bahan dan pengetahuan di bidang sejarah, khususnya sejarah 
tentang tokoh lokal yang berpengaruh di masyarakat. 
2. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat, khususnya masyarakat kabupaten 
Purworejo mengenai tokoh yaitu, Raden Adipati Cokronegoro yang merupakan 
pendiri kabupaten Purworejo. 
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3. Para pembaca dapat mengenal tentang tokoh Raden Adipati Cokronegoro, yang 
sangat berpengaruh di masyarakat Purworejo dan perjuangan pada masa 
kepemimpinannya. 
4. Untuk menambah koleksi kepustakaan tentang peran tokoh lokal Indonesia. 
5. Penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana maupun rujukan penelitian 
lainnya. 
E. Tinjauan Pustaka 
Sepengetahuan peneliti, sampai saat ini belum ada penelitian yang secara 
khusus dan lengkap membahas mengenai biografi, peran sosial dan politik dari 
Raden Adipati Cokronegoro. Hasil penelitian terdahulu hanya membahas sekilas 
tentang riwayat hidup Raden Adipati Cokronegoro. Telaah kepustakaan yang telah 
dilakukan dalam rangka penulisan skripsi tentang, “Biografi dan Perjungan Raden 
Adipati Cokronegoro di Purworejo 1779-1862 M”, diperoleh gambaran bahwa 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah tersebut di antaranya : 
Buku karya Radix Penadi yang berjudul, “Menemukan Kembali Jati Diri 
Bagelen dalam Rangka Mencari Hari Jadi”, (Purworejo: Lembaga Study dan 
Pengembangan Budaya, 1993). Buku tersebut membahas tentang asal-usul 
Bagelen, peninggalan-peninggalan jaman dulu, dan membahas mengenai Perang 
Jawa atau Perang Diponegoro, sekilas juga dibahas keterlibatan Raden Adipati 
Cokronegoro dalam Perang Jawa khususnya di wilayah Bagelen. Adapun 
mengenai perbedaan dengan penelitian ini, peneliti banyak membahas perjuangan 
yang dilakukan Raden Adipati Cokronegoro diwilayah Bagelen. 
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Buku karya Radix Penadi yang berjudul, “Riwayat Kota Purworejo dan 
Perang Baratayudha di Tanah Bagelen Abad XIX”, (Purworejo: Lembaga Study 
dan Pengembangan Budaya, 2000). Buku ini membahas tentang biografi, 
keterlibatan RAA Cokronegoro dalam perang Jawa atau dikenal perang 
Diponegoro, dan membahas roda pemerintahan. Mengenai perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti melengkapi dengan latar belakang 
keluarganya, dan kebijakan yang diambil dalam melakukan roda pemerintahannya. 
Buku karya M. Imansyah Hadad yang berjudul, “Wisata Ziarah 
Purworejo”, (Purworejo: Pemerintah Kabupaten Purworejo, 2006). Buku ini 
membahas sekilas tentang sejarah Kabupaten Purworejo, peninggalan-peninggalan 
sejarah, dan membahas tokoh sejarah tanpa terkecuali RAA Cokronegoro. Adapun 
perbedaan dengan penelitian ini yaitu; buku itu menjelaskan hanya sekilas tentang 
sejarah para tokoh, dan juga tidak membahas kiprah tokoh tersebut. Penelitian ini 
melengkapi tentang pengaruh RAA Cokronegoro bagi perkembangan Purworejo. 
Buku karya Atas S Danusubroto yang berjudul, “RAA Cokronegoro 
Pendiri Kabupaten Purworejo”, (Purworejo: Hotel Suranegaran, 2008). Buku ini 
membahas tentang silsilah ayah RAA Cokronegoro, serta perjanan hidup RAA 
Cokronegoro mulai di Keraton Surakarta sampai menjadi seorang bupati, dan juga 
membahas para bupati setelahnya. Mengenani perbedaan dari penelitian yang 
diteliti, peneliti menekankan pada kebijakan yang diambil setelah RAA 
Cokronegoro menjadi Bupati. 
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Buku karya RH Oteng Suherman yang berjudul, “Babad Purworejo”, 
(Purworejo: Pustaka Srirono, 2012). Dalam buku ini dijelaskan secara umum 
mulai dari Prabu Suwelocolo yang diketahui oleh masyarakat Purworejo sebagai 
cikal-bakal orang Bagelen. Buku ini juga menjelaskan beberapa tokoh penting 
yang cukup berpengaruh di masyarakat Purworejo, serta kejadian-kejadian yang 
ada dalam wilayah Bagelen khususnya kabupaten Purworejo. Perbedaan yang ada 
pada penelitian ini, peneliti akan membahas secara khusus tentang peran tokoh di 
pemerintahan, dalam membangun wilayah yang dipimpinnya. 
Skripsi yang ditulis oleh Musafirul Huda (mahasiswa jurusan Pendidikan 
Sejarah Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), dengan judul “Perlawanan Raden 
Adipati Cokronegoro Terhadap Pasukan Diponegoro di Bagelen (1825-1830)”. 
Skripsi tersebut membahas tentang perlawanan Raden Adipati Cokronegoro 
terhadap pemberontakan pasukan Diponegoro yang meluas sampai ke tanah 
Bagelen. Adapun perbedaan dengan penelitian ini, penelitian ini membahas 
tentang kesetiaan yang dilakukan oleh RAA Cokronegoro seorang abdi dalem 
keraton dan perjuangannya dalam membangun sebuah pemerintahan. 
F. Landasan Teori 
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang ingin menghasilkan 
bentuk dan proses pengkisahan atas peristiwa-peristiwa manusia yang telah terjadi 
di masa lalu. Dalam penelitian sejarah dengan pendekatan ilmu sosial, konsep 
seperti kedudukan, peranan, interaksi sosial, stratifikasi sosial, mobilitas sosial, 
kesadaran politik, integrasi nasional, partisipasi, kebudayaan dan nilai-nilai budaya 
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merupakan unsur pokok yang penting diperhatikan.7 Penelitian sejarah ini 
diharapkan dapat menghasilkan penjelasan tentang biografi, peran sosial, dan 
politik dari sosok tokoh Raden Adipati Cokronegoro. Biografi atau cacatan hidup 
seseorang dan memiliki nilai lebih dalam kajian sejarah. Penelitian sejarah ini 
diharapkan mampu menghasilkan sebuah eksplanasi sejarah tentang biografi dan 
peran sosial-politiknya sosok tokoh Raden Adipati Cokronegoro. Melalui biografi 
inilah para pelaku sejarah, zaman yang menjadi latar belakang biografi, dan peran 
sosial-politik dapat dipahami.8 Dalam sebuah penulisan biografi paling tidak 
mengandung empat hal, yaitu : 1. Kepribadian sang tokoh, 2. Kekuatan sosial yang 
mendukung, 3. Lukisan sejarah zamannya, 4. Keberuntungan dan kesempatan 
yang datang.9 
Pendekatan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan biografis, yaitu pendekatan yang berusaha memahami dan mendalami 
kepribadian (tokoh) berdasarkan latar belakang sosial kultur di mana tokoh itu 
dibesarkan, bagaimana proses pendidikan yang mudah dialami, watak-watak yang 
ada disekitarnya.10  
Teori yang relevan untuk digunakan dalam penelitian ini menurut peneliti 
adalah teori peranan sosial yang dikemukaan oleh Erving Goffman. Menurut teori 
ini peranan sosial adalah salah satu konsep sosiologi paling sentral yang 
                                                          
7Ibid,.hlm.130 
8 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wicana, 2003), hlm. 203. 
9 Ibid., hlm. 206. 
10 Taufik Abdullah dkk, Manusia dalam Kemelut Sejarah, (Jakarta: LP3ES, 1978), hlm. 4. 
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didefisinikan dalam pengertian pola-pola atau norma-norma perilaku yang 
diharapkan dari orang yang menduduki posisi tertentu dalam struktur sosial.11 
Banyak yang bisa didapat para sejarawan dengan konsep peranan secara lebih luas, 
lebih tepat dan lebih sistematis. Hal itu akan mendorong mereka lebih sungguh 
dalam mengkaji bentuk-bentuk perilaku yang telah umum mereka bicarakan dalam 
arti individual atau moral ketimbang sosial. Teori yang dikemukakan ini memiliki 
relevansi dengan peranan yang dilakukan oleh Raden Adipati Cokronegoro 
sebagai tokoh yang menjadi panutan bagi masyarakat khususnya di daerah 
Purworejo pada masa itu, yang memiliki wibawa dan kharisma. 
Berdasarkan teori peranan sosial dan pendekatan biografis tersebut di 
atas, peneliti berusaha mengungkap dan menguraikan secara detail dan jelas sisi 
kehidupan, peranan sosial dan politik dari Raden Adipati Cokronegoro, sehingga 
apa yang menjadi tujuan dari penelitian ini bisa tercapai dengan baik. 
G. Metode Penelitian 
Mengingat sisitemnya sistematis, maka tahap-tahap dan metode sejarah 
tidak dapat ditukar balik atau mendahulukan kritik, interprestasi ataupun 
histeriografi. Semua jenis tulisan atau penelitian tentang sejarah menempatkan 
sumber sejarah sebagai syarat mutlak yang harus ada. Tanpa sumber sejarah, kisah 
masa lalu tidak dapat direkontruksi oleh sejarawan.12 Sebagai sebuah penulisan 
                                                          
11 Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, terj. Mestika Zed dan Zulfami, (Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia, 2001), hlm.69. 
12Abdurrahman Hamid, Muhammad Soleh, Penantar Ilmu Sejarah (yogyakarta: Ombak, 
2011), hlm. 43. 
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sejarah dengan menggunakan metode historis yang bertujuan untuk menguji dan 
merekontruksi peristiwa-peristiwa sejarah berdasarkan data-data yang telah 
diperoleh dan dikumpulkan. Dalam penelitian ini digunakan beberapa tahapan 
untuk melacak informasi sejarah agar penelitian dapat tersusun secara sistematis 
dan teruji kredebilitasnya. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Heuristik  
Heuristik merupakan langkah pengumpulan data atau bukti-bukti 
sejarah yang diperlukan untuk kelengkapan penelitian.13 Menurut G.J. Renier 
(1997: 113), heuristik adalah suatu teknik, suatu seni, dan bukan suatu ilmu. 
Oleh karena itu, heuristik tidak mempunyai peraturan-peraturan umum. 
Heuristik merupakan suatu keterampilan dalam menemukan, menangani, dan 
memperinci bibliografi, atau menferifikasi dan merawat catatan-catatan.14 
Kegiatan heuristik ini penulis lakukan dengan memprioritaskan 
penggalian data sejarah tertulis yang terkait dengan Biografi Raden Adipati 
Cokronegoro di Purworejo (1779-1862 M). Penelitian ini membahas tentang 
Perjuangan Raden Adipati Cokronegoro di daerah Purworejo. Dalam mencari 
berbagai sumber tersebut, penulis menelusuri berbagai perpustakaan di 
antaranya, perpustakaan daerah Purworejo, arsip daerah di kedinasan 
Purworejo, perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, ruang baca Fakultas 
                                                          
13Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wicana, 2003), hlm. 203. 
14 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2011), 
hlm. 104. 
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Adab,  Perpustakaan UGM, Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya UGM, 
Perpustakaan UNY, Perpustakaan Ilmu Sejarah UNY, Perpustakaan Jogja 
Librery Center, Perpustakaan kota Jogja, Perpustakaan Grahatama, dan 
perpustakaan keraton Yogyakarta. Untuk mengikuti perkembangan teknologi, 
penelitian ini juga memakai sumber internet sebagai upaya, untuk 
mengumpulkan data-data yang diperlukan. 
2. Verifikasi  
Setelah melakukan heuristik langkah selanjutnya adalah melakukan 
verifikasi atau kritik sejarah, atau keabsahan sumber.15 Kritik sumber dilakukan 
guna memperoleh data yang valid atau untuk menguji keabsahan sumber.16 
Dalam tahapan ini dilakukan kritik baik internal ataupun eksternal terhadap 
sumber sejarah, sehingga nantinya dapat diperoleh sumber sejarah yang baik 
atau valid dari segi isi dan bentuknya, serta dapat dipertanggung jawab 
nantinya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan kritik internal, dengan 
cara membaca, mempelajari, memahami, dan menelaah secara mendalam dari 
beberapa literatur yang sudah didapatkan, sehingga dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya. 
 
 
                                                          
15Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, cetakan pertama (Yogyakarta: Yayasan Bentang 
Budaya, 1995), hlm. 99. 
16Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2011), 
hlm. 108. 
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3. Interpretasi  
Langakah selanjutnya setelah melakukan verifikasi adalah melakukan 
interpretasi yaitu penafsiran, atau sering disebut sebagai bidang subyektivitas.17 
Dalam proses interpretasi sejarah, seorang peneliti harus berusaha mencapai 
pengertian faktor-faktor yang menyebabkan terjadi peristiwa.18 Menafsirkan 
sumber data sejarah sesuai dengan masalah penelitian yang akan dilakukan. 
Penafsiran dilakukan agar sumber data sejarah itu memberikan cerita atau 
gambaran sejarah yang dapat dimengerti oleh pembaca. Misalnya data tentang 
perjuangan Raden Adipati Cokronegoro terhadap pembangunan yang dilakukan 
di daerah Purworejo, yang tidak semua tersaji secara jelas menyebutkan secara 
eksplisit, namun mengandung berbagai kemungkinan yang memerlukan 
penafsiran. Oleh karena itu, diperlukan sintesa data yang satu dengan lainnya 
sehingga akan menghasilkan interprestasi yang menyeluruh.  
4. Historiografi  
Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah histeriografi atau 
penulisan, pemaparan atau pelaporan penelitian sejarah yang dilakukan.19 
Setelah tahapan-tahapan yang dilakukan sebelumnya hingga diperoleh data 
yang valid dan relevan. Dalam penulisan sejarah aspek kronologi sangat 
penting. Hal ini berkaitan agar penelitian sejarah itu runtut dan tidak meloncat-
                                                          
17Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, cetakan pertama (Yogyakarta: Yayasan Bentang 
Budaya, 1995), hlm. 100. 
18Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm. 114. 
19Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2011), 
hlm. 117. 
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loncat dari sub bab satu ke sub bab lainnya, dan mengakibatkan tulisan sejarah 
yang buruk. 
H. Sistematika Pembahasan 
Pada dasarnya sebuah tulisan hasil penelitian memiliki tiga bagian utama 
yaitu: pengantar, pembahasan atau hasil penelitian, dan kesimpulan. Ketiga bagian 
tersebut akan disajikan dalam lima bab pembahasan, adapun pengklarifikasiannya 
sebagai berikut: 
Bab pertama adalah pendahuluan, dijelaskan mengenai gambaran 
penelitian yang dilakukan dan latar belakang masalah. Bab ini berisi mengenai 
latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunanaan 
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan diakhiri dengan 
sistematika pembahasan. Bab ini digunakan sebagai gambaran keseluruhan dari 
penelitian ini. 
Bab kedua dari penulisan ini membahas tentang gambaran umum 
masyarakat Bagelen dan Latar belakang keluarga, pendidikan, dan kepribadian 
dari Raden Adipati Cokronegoro. Pada bab ini dibahas letak geografis, kondisi 
masyarakat wilayah Bagelen, dan latar belakang keluarga, pendidikan, dan 
kepribadian dari Raden Adipati Cokronegoro. Pembahasan ini bertujuan untuk 
mengetahui lokasi tempat tinggal Raden Adipati Cokronegoro, mengetahui 
kehidupan masyarakatnya, dan mengetahui latar belakang pendidikan serta 
kepribadian Raden Adipati Cokronegoro. Pembahasan pada bab kedua ini sebagai 
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pijakan bagi  bab selanjutnya agar pembahasan, antara bab kedua dengan bab 
selanjutnya saling terkait. 
Bab ketiga menjelaskan mengenai perjalanan hidup dari Raden Adipati 
Cokronegoro. Dalam bab ketiga ini membahas perjalanan hidup, dalam 
pengabdian di Kasunanan Surakarta, serta keterlibatan Raden Adipati 
Cokronegoro pada Perang Jawa. Pembahasan dalam bab ini dimaksudkan untuk 
mengetahui perjuangan Raden Adipati Cokronegoro sebagai abdi dalem 
kasunanan Surakarta yang setia. 
Bab keempat dari penulisan ini akan menguraikan mengenai peran sosial, 
politik, dan keagamaan Raden Adipati Cokronegoro di wilayah Purworejo. Bab ini 
membahas tentang dampak dan pengaruhnya terhadap kepemimpinan Raden 
Adipati Cokronegoro dalam membangun wilayah Purworejo. 
Bab kelima merupakan bab penutup, yaitu berupa kesimpulan dan saran. 
Sebagai jawaban atas rumusan-rumusan masalah penelitian yang dilengkapi 
dengan saran-saran atas segala kekurangan dari karya tulis ini. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dalam skripsi ini, yang 
berjudul “Biografi dan Perjuangan Raden Adipati Aryo Cokronegoro di 
Purworejo (1779-1862 M)”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Wilayah yang dikenal sebagai kabupaten Purworejo, dahulu dikenal 
sebagai wilayah Tanah Bagelen sebelum abad ke XIX. Daerahnya yang 
makmur sebagai penghasil bahan makanan yang melimpah, dan juga dulu 
merupakan lahan menguntungkan yang dikuasai oleh pemerintahan Hindia 
Belanda. 
Raden Adipati Cokronegoro merupakan putra sulung dari perkawinan 
Raden Ngabei Singowijoyo asli dari Desa Bragolan dengan Raden Ayu 
Singowijoyo istrinya asli dari Desa Ngasinan, Banyuurip. Raden Adipati 
Cokronegoro lahir tahun 1780, sumber lokal menyebutkan tanggal 17 Mei 
1776 M atau bulan puasa tahun Ehe 1708, hari Rabu Pahing lahir di Desa 
Bagelen. Sumber lain juga menyebutkan  tempat kelahirannya di Desa 
Bragolan distrik Jenar (Bagelen), lahir Rabu Pahing 17 Mei 1779 M. Penulis 
sejarah lainnya menyebutkan Raden Adipati Cokronegoro berasal dari 
Ketanggung (Tanggung), sebelah timur Kota Purworejo, sekarang masuk 
wilayah Desa Sidomulyo, Kecamatan Kota Purworejo.Raden Adipati Aryo 
Cokronegoro mengikuti jejak ayahnya sebagai abdi dalem keraton. Setelah 
menginjak remaja mencalonkan diri untuk menjadi pegawai keraton, kemudian 
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mulai mengabdi di kepatihan keraton Surakarta. Ia mendapat tugas untuk 
mengawasi irigasi di daerah Ampel, Boyolali. Setelah bekerja sebagai magang, 
akhirnya mempunyai kesempatan untuk masuk menjadi abdi dalem keraton 
dengan pangkat sebagai Mantri Gladhag. 
Sejarah Kabupaten Purworejo dimulai setelah Perang Diponegoro 
berakhir pada tahun 1830 M. Purworejo adalah nama baru sebagai pengganti 
nama Brengkelan, yang merupakan sebuah ibukota Karesidenan Bagelen, yang 
termasuk daerah kekuasaan Kraton Surakarta. Sebelum dilantik menjadi Bupati 
RAA Cokronegoro mengusulkan agar nama Brengkelan diganti dengan nama 
Purworejo. Dengan  alasan nama Brengkelan berasal dari kata “mrengkel” atau 
“ngeyel’, yang artinya suka mendebat atau menentang. Sehingga dikawatirkan 
kalau masih dengan nama Brengkelan daerahnya sulit untuk maju, akan tetapi 
dengan nama Purworejo yang artinya purwo berarti awal atau wiwitan dan rejo 
artinya kesuburan, kemakmuran dan kesejahteraan. 
Pemerintah Belanda maupun Raja Surakarta sangat menyetujui usulan 
tersebut, sehingga sejak tanggal 18 Desember 1830 M, lahirlah nama 
Kabupaten Purworejo. Bupati yang pertama adalah Raden Ngabei Reso 
Diwiryo yang kemudian setelah menjadi Bupati dengan nama gelar Raden 
Adipati Aryo (RAA) Cokronegoro, adapun pelantikan dan sumpahnya diambil 
oleh Penghulu Kabupaten yaitu KH Baharudin. Mengenai tanggal pelantikan 
Peter Cerey dan P. Purwantoro menyebutkan pada tanggal 9 Juni 1830 M. 
Tetapi surat keputusan dari Gubernur Jendral Hindia Belanda baru terbit pada 
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tanggal 22 Agustus 1831 M, sehingga dalam melaksanakan tugas sebagai 
Bupati Purworejo sejak tahun 1831 M. 
Sebagai seorang pemimpin Raden Adipati Aryo Cokronegoro 
mempunyai  andil yang cukup besar di masyarakat Purworejo. Diantaranya 
mengenai perjuangan sosial-budaya yang  begitu penting dalam membangun 
masyarakat yang dapat berfikir lebih baik dan dapat bersosialisasi terhadap 
masyarakat lainnya. RAA Cokronegoro selama menjabat bupati purworejo 
telah menunjukkan kemampuan dalam mengambil kebijakan untuk 
membangun daerahnya. Hasil karyanya yang masih dapat kita lihat 
dimanfaatkan sampai sekarang, di antaranya Masjid Agung Purworejo, Bedhug 
Pendhowo yang menjadi warisan cagar budaya, Pendopo Kabupaten 
Purworejo, Rumah Dinas, Selokan Gedung Putri, jalan raya Purworejo-
Magelang dan lain-lain. 
 
B. Saran 
Dalam penelitian ini, penulis sadar bahwa masih banyak kekurangan-
kekurangan dalam skripsi yang berjudul “Biografi dan Perjuangan Raden 
Adipati Aryo Cokronegoro di Purworejo (1779-1862 M)”. Karena sumber-
sumber yang ditemukan oleh penulis sangat minim, sehingga penulisan ini jauh 
dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis kemukakan beberapa saran yang 
dapat dijadikan bahan pertimbangan:  
1. Harapan kedepan, setidaknya penelitian ini menjadi bagian dari kerangka 
sejarah yang masih perlu dikaji dengan menguasai aspek metodologi dan 
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penguasaan materi yang cukup. Karena masih banyak hal yang perlu dikaji 
dan diteliti lagi mengenai tokoh ini, Ia merupakan salah satu tokoh dalam 
pembangunan Kabupaten Purworejo. 
2. Kepada masyarakat kabuaten purworejo, penulis berharap agar selalu 
menghargai tokoh sejarah lokal jangan sampai dilupakan. Karena salah 
satu fungsi sejarah adalah sejarah difahami sebagai tauladan demi 
terciptanya kelangsungan hidup yang lebih baik dari kehidupan yang telah 
berlalu. 
3. Penulisan dalam skripsi ini masih banyak kekurangan dan masih jauh dari 
kata sempurna, baik dari konten penulisan, kelengkapan sumber, maupun 
pemilihan diksi kata. Oleh karena itu, perlu kiranya ada penelitian 
selanjutnya yang lebih mendalam terhadap tokoh sejarah RAA 
Cokronegoro ini. 
4. Secara praktis penelitian ini terhadap suatu daerah tertentu akan 
menghasilkan karya yang sifatnya informatif, oleh karena itu bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan memberikan kontribusi yang dapat 
mengungkapkan dan menginformasikan fenomena sejarah suatu daerah 
tertentu. 
5. Selain itu, semoga penelitian ini menjadi dasar pijakan bagi peneliti-
peneliti selanjutnya, dan penulis berharap ada penelitian lain yang 
melanjutkan penelitian ini hingga dapat menjadi bahan acuan yang 
autentik dalam banyak hal. 
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